
IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN SENTRA MAIN PERAN 

UNTUK MENGEMBANGKAN MOTORIK HALUS ANAK USIA DINI 

DI TK ISLAM PLUS MUTIARA BANGUNTAPAN BANTUL 

YOGYAKARTA 

 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan Kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh  

Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 

 

 

Disusun Oleh : 

Dian Asri Pratiwi 

NIM. 14430064 
 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI 

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2018 



ii 
 

   



iii 
 

 



iv 
 

    



v 
 

 



vi 
 

MOTTO 

 

 

 

“Masa kanak-kanak adalah saat ideal untuk mempelajari keterampilan 

motorik”
1
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 Hurlock. Elizabeth B, Perkembangan Anak Jilid I Edisi Keenam, (Jakarta: Erlangga, 

1978), hlm. 156. 
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ABSTRAK 

 

 

 Dian Asri Pratiwi, (Implementasi Model Pembelajaran Sentra Main Peran 

untuk Mengembangkan Motorik Halus Anak Usia Dini di TK Islam Plus Mutiara 

Banguntapan Bantul Yogyakarta) Skripsi, Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

 Penelitian ini dilatarbelakangi dari ketertarikan terhadap perkembangan 

motorik halus anak kelompok A1 TK Islam Plus Mutiara Banguntapan yang 

kurang optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Implementasi 

model pembelajaran sentra main peran untuk mengembangkan motorik halus anak 

kelompok A1 TK Islam Plus Mutiara Banguntapan, (2) Dampak dari 

implementasi model pembelajaran sentra main peran untuk mengembangkan 

motorik halus anak kelompok A1  TK Islam Plus Mutiara Banguntapan, (3) 

Faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi model pembelajaran 

sentra main peran untuk mengembangkan motorik halus anak kelompok A1 TK 

Islam Plus Mutiara Banguntapan. 

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif, 

dengan mengambil latar belakang TK Islam Plus Mutiara Banguntapan. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Implementasi model pembelajaran 

sentra main peran untuk mengembangkan motorik halus anak kelompok A1 TK 

Islam Plus Mutiara Banguntapan dimulai dari perencanaan yaitu rapat kerja 

kurikulum untuk menyusun Program Tahunan, Tema Sub Tema, Program 

Semester, RPPM dan RPPH. Kemudian pelaksanaan bermain peran di sentra main 

peran makro dan mikro yaitu pijakan lingkungan main, SOP pembukaan, pijakan 

sebelum main, pijakan selama main, pijakan sesudah main, istirahat, kegiatan 

plus, dan penutup. Selanjutnya evaluasi pelaksanaan pembelajaran yang 

diterapkan di TK Islam Plus Mutiara terhadap pencapaian peserta didik dengan 

menggunakan dua komponen utama yaitu penilaian dan program tindak lanjut.  

(2) Dampak dari implementasi model pembelajaran sentra main peran pada 

kelompok A1 berdampak baik pada perkembangan motorik halus anak dengan 

melihat tercapainya indikator yang diterapkan di TK Islam Plus Mutiara 

berdasarkan STPPA yang mengacu pada kurikulum 2013. (3) Faktor pendukung 

yaitu SDM di TK Islam Plus Mutiara sudah cukup bagus, APE cukup memadai, 

dan peserta didik sudah mengerti apa yang diajarkan oleh guru. Sedangkan faktor 

penghambat yang ditemukan dalam penelitian ini yaitu sarana dan prasarana 

masih kurang baik. 

 

Kata Kunci: Main Peran, Motorik Halus. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

PAUD adalah pembinaan pendidikan yang dilakukan dengan 

pemberian rangsangan pendidikan untuk mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 

memasuki pendidikan lebih lanjut, dengan jalur formal, nonformal, dan 

informal.
1
 Pendidikan sejak dini sangat penting dilakukan untuk 

menghasilkan generasi yang berkualitas dimulai dari usia dini (0-6 tahun), 

yaitu melalui PAUD.
2
 

Pendidikan dan pembelajaran tidak bisa terpisahkan satu sama lain. 

Tujuan pendidikan akan terlaksana jika kegiatan pembelajaran dapat 

berlangsung dengan baik dan maksimal.
3
 

Menurut Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005 mengenai 

Standar Nasional Pendidikan, Pasal 19 ayat 1 disebutkan bahwa proses 

pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, 

inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 

berpatisipasi aktif serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 

kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan 

fisik serta psikologis peserta didik. Proses pembelajaran akan optimal jika 

                                                           
1
 Hasan dan Maimunah, PAUD (Pendidikan Anak UsiaDini), (Yogyakarta: DIVA Press, 

2009), hlm. 15. 
2
 Suyadi dan Maulidya Ulfah, Konsep Dasar PAUD, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2013), hlm. 1-3. 
3
 Fadlillah dkk, Edutaiment PAUD Menciptakan Pembelajaran Menarik, Kreatif, dan 

Menyenangkan, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2014), hlm. 1. 

http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pembinaan&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Rangsangan_pendidikan&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Jasmani&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Rohani
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didukung dengan pendekatan yang sesuai dengan kebutuhan dan 

minat anak.
4
 

Anak usia dini (0-6 tahun) disebut sebagai masa keemasan (golden 

age) dimana seluruh aspek perkembangan anak berlangsung dengan sangat 

cepat yang hanya terjadi satu kali dalam kehidupan manusia. Anak pada 

masa ini mampu merekam dan mempelajari apa yang diajarkan oleh 

pendidik, karena pada masa ini pertumbuhan otak sedang mengalami 

perkembangan yang sangat pesat, begitupun dengan perkembangan 

fisiknya.
5
 

Aspek perkembangan anak usia dini diantaranya adalah motorik. 

Perkembangan motorik yaitu proses seorang anak belajar untuk terampil 

menggerakkan anggota tubuhnya. Anak dapat belajar dari orang tua atau 

guru tentang beberapa pola gerakan agar dapat melatih ketangkasan, 

kecepatan, kekuatan, kelenturan, serta ketepatan koordinasi tangan dan 

mata.
6
 

Motorik halus menjadi salah satu aspek kemampuan yang penting 

dan harus mendapatkan stimulus yang tepat serta sesuai dengan tahap 

perkembangan usianya karena sebagai bekal untuk kesiapan anak dalam 

memasuki jenjang pendidikan selanjutnya. Motorik halus yaitu gerakan 

yang hanya membutuhkan otot-otot kecil dan tidak memerlukan tenaga 

                                                           
4
 Maman Sutarman dan Asih, Manajemen Pendidikan Anak Usia Dini (Filosofi, Konsep, 

Prinsip dan Aplikasi), (Bandung: Pustaka Setia, 2016), hlm. 87. 
5
 Masnipal, Siap Menjadi Guru dan Pengelola PAUD Profesional: Pijakan Mahasiswa, 

Guru dan Pengelola TK/RA/KB/TPA, (Jakarta: Gramedia, 2013),hlm. 77-81. 
6
 Mursid,  Belajar dan Pembelajaran  PAUD,(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), 

hlm. 11-12. 
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yang besar.
7
 Kemampuan motorik halus akan berkembang pesat jika 

sering dilatih dan diulang-diulang serta ketika bentuk atau objek 

permainan yang diperoleh anak mendukung untuk itu.
8
 

Slamet Suyanto mengungkapkan bahwa permainan memang baik 

untuk mendidik anak, tetapi permainan tersebut harus diberi muatan 

pendidikan sehingga anak dapat belajar. Bermain dengan pembelajaran 

merupakan aktivitas yang dapat memberikan manfaat dan dukungan bagi 

pertumbuhan dan perkembangan anak secara optimal.
9
 

Model pembelajaran sentra main peran mampu memberikan 

pengalaman belajar yang dalam prosesnya dapat membantu 

mengembangkan salah satu aspek perkembangan anak usia dini yaitu 

motorik halus.
10

 Menurut Teori Singer oleh Jerome Singer dijelaskan 

bahwa bermain, terutama bermain imajinatif sebagai kekuatan positif 

untuk perkembangan manusia, bermain memberikan suatu cara bagi anak 

untuk memajukan kecepatan masuknya perangsangan (stimulasi), baik dari 

luar maupun dari dalam yaitu aktivitas otak yang konstan memainkan 

kembali dan merekam pengalaman.
11

 

Pembelajaran berbasis sentra adalah model pembelajaran yang 

menyenangkan di lingkungan PAUD. Model pembelajaran ini berfokus 

                                                           
7
 Anggani Sudono, Sumber Belajar dan Alat Permainan untuk PAUD, (Jakarta: PT 

Grasindo, 2000), hlm. 53. 
 

8
 Agus Zubair, Mengenal Dunia Bermain Anak, (Yogyakarta: Banyu Media, 2008), hlm. 

33-34. 
9
 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini(Konsep dan Teori),(Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2017), hlm. 97-98. 
10

 http://digilib.uinsby.ac.id/7308/2/bab%202.pdf. Diakses 11Desember 2017. 
11

 Diana Mutiah, Psikologi Bermain Anak Usia Dini,(Jakarta: Prenada Media Group, 

2010), hlm. 107. 

 

http://digilib.uinsby.ac.id/7308/2/bab%202.pdf
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pada anak yang dalam proses pembelajarannya berpusat di sentra bermain 

dan ketika anak berada dalam lingkaran. Memiliki karakteristik utama 

memberikan pijakan untuk membangun konsep aturan, ide, dan 

pengetahuan anak serta konsep densitas dan intensitas bermain. 

TK Islam Plus Mutiara Banguntapan Bantul Yogyakarta 

merupakan lembaga PAUD yang sudah menerapkan model pembelajaran 

sentra. Sentra yang diterapkan meliputi sentra bahan alam, kreativitas, 

imtaq, sains, bermain peran (makro dan mikro), persiapan, balok dan multi 

media. Lembaga PAUD tidak semua bisa menerapkan model 

pembelajaran sentra karena relatif mahal. Penerapannya harus didukung 

kelas yang memadai, macam jenis main yang disediakan untuk 

mendukung pengalaman dan perkembangan anak serta memerlukan 

banyak guru. Model pembelajaran sentra merupakan model pembelajaran 

yang dapat menstimulasi enam aspek pekembangan anak yang 

dikembangkan di TK Islam Plus Mutiara Banguntapan Bantul Yogyakarta 

yaitu nilai agama dan moral, fisik-motorik, kognitif, sosial-emosional, 

bahasa, dan seni.  

Hasil pengamatan peneliti di kelompok A1 yang berusia 4-5 tahun, 

aspek perkembangan pada fisik-motorik anak lebih dominan pada 

perkembangan motorik kasarnya sedangkan untuk perkembangan motorik 

halusnya masih kurang optimal, sehingga diperlukan langkah yang tepat 

agar perkembangan motorik halus anak berjalan optimal yaitu salah 

satunya melalui model pembelajaran sentra main peran. Model 
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pembelajaran sentra main peran ini diharapkan dapat menstimulasi atau 

memaksimalkan perkembangan motorik halus anak, karena di sentra main 

peran anak akan menemukan hal-hal baru, mempunyai kesempatan 

bermain yang memadai dan kegiatan yang beraneka ragam sehingga 

merangsang anak untuk aktif dan terampil dalam mengkoordinasikan 

gerakan tangannya.
12

 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik ingin mengetahui lebih 

jauh mengenai “Implementasi Model Pembelajaran Sentra Main Peran 

untuk Mengembangkan Motorik Halus Anak Usia Dini di TK Islam Plus 

Mutiara Banguntapan Bantul Yogyakarta”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana implementasi model pembelajaran sentra main peran untuk 

mengembangkan motorik halus anak usia 4-5 tahun di TK Islam Plus 

Mutiara Banguntapan Bantul Yogyakarta? 

2. Bagaimana dampak dari implementasi model pembelajaran sentra 

main peran untuk mengembangkan motorik halus anak usia 4-5 tahun 

di TK Islam Plus Mutiara Banguntapan Bantul Yogyakarta? 

3. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam 

implementasi model pembelajaran sentra main peran untuk  

                                                           
12

 Pra Observasi, di TK Islam Plus Mutiara Banguntapan, Bantul, Yogyakarta, Tanggal 22 

November 2017. 



6 
 

 
 

mengembangkan motorik halus anak usia 4-5 tahun di TK Islam Plus 

Mutiara Banguntapan Bantul Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian 

ini adalah: 

a. Untuk mengetahui implementasi model pembelajaran sentra main 

peran untuk mengembangkan motorik halus anak usia 4-5 tahun di 

TK Islam Plus Mutiara Banguntapan Bantul Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui dampak dari implementasi model pembelajaran 

sentra main peran untuk mengembangkan motorik halus anak usia 

4-5 tahun di TK Islam Plus Mutiara Banguntapan Bantul 

Yogyakarta. 

c. Untuk mengetahui apa saja yang menjadi faktor pendukung dan 

penghambat dalam implementasi model pembelajaran sentra main 

peran untuk mengembangkan motorik halus anak usia 4-5 tahun di 

TK Islam Plus Mutiara Banguntapan Bantul Yogyakarta. 

2. Kegunaan Penelitian 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

a. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu 

pengetahuan, khususnya dalam pendidikan anak usia dini dan 
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dapat dijadikan referensi bagi penelitian yang relevan di masa yang 

akan datang. 

b. Secara Praktis 

Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

bahan pertimbangan dalam menetapkan kebijakan yang 

berhubungan dengan implementasi model pembelajaran sentra 

main peran untuk mengembangkan motorik halus anak usia dini. 

D. Kajian Pustaka 

Kajian penelitian terdahulu penting dilakukan untuk mengetahui 

dimana perbedaan penelitian diantara penelitian yang sudah ada 

sebelumnya. 

Pertama, jurnal yang ditulis oleh Mustikawati, menunjukkan 

bahwa pelaksanaan kegiatan bermain peran dapat mengembangan 

kemampuan bahasa anak secara optimal dan dapat mengembangkan semua 

aspek-aspek perkembangan anak termasuk perkembangan kemampuan 

bahasa anak. Pada kegiatan bermain peran ini, diterapkan beberapa pijakan 

penting dalam memberikan kegiatan dari awal sampai kegiatan berakhir 

sehingga dapat mendukung kemampuan anak berbicara dengan lancar 

karena adanya interaksi antara anak bersama temannya dalam melakukan 

kegiatan bermain peran. Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh 

Mustikawati dengan penelitian ini adalah lebih menitik beratkan pada 

kegiatan bermain peran dalam pengembangan kemampuan bahasa anak. 
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Sedangkan penelitian ini menitik beratkan pada implementasi model 

pembelajaran sentra main peran untuk mengembangkan motorik halus.
13

 

Kedua, jurnal yang ditulis oleh Nurul Aida dan Rr Amanda Pasca 

Rini, menunjukkan bahwa penerapan metode bermain peran untuk 

meningkatkan kemampuan bersosialisasi pada pendidikan anak usia dini 

adalah salah satu penelitian yang penting untuk diterapkan, karena 

keterampilan hidup yang mendasar dan perlu dilatih semenjak usia dini 

bagi setiap individu. Perkembangan sosial anak ditandai oleh kemampuan 

dalam menyesuaikan diri dan mengembangkan tingkah laku sosialnya 

sehingga dapat bersosialisasi dengan baik. Perbedaan penelitian yang 

dilakukan oleh Nurul Aida dan Rr Amanda Pasca Rini dengan penelitian 

ini adalah lebih menitik beratkan pada penerapan metode bermain peran 

untuk meningkatkan kemampuan bersosialisasi pada pendidikan anak usia 

dini. Sedangkan penelitian ini menitik beratkan pada implementasi model 

pembelajaran sentra main peran untuk mengembangkan motorik halus.
14

 

Ketiga, hasil penelitian yang dilakukan oleh Elis Sani Siariyah, 

menunjukkan bahwa pelaksanaan dalam BCCT dimulai dari penyusunan 

program, persiapan guru, persiapan anak didik, penyiapan sarana dan 

prasarana, dan evaluasi. Keberhasilan upaya guru dalam mengembangkan 

sosial-emosional anak dengan pendekatan BCCT didukung oleh 

                                                           
13

 Mustikawati, “Kegiatan Bermain Peran dalam Pengembangan Kemampuan Bahasa 

Anak di Kelompok Bermain-Taman Kanak-kanak Islam Nibras Padang”, Jurnal, (Online), 

(http://download.portalgaruda.org/articlephp?article=100778&val=1492), Diakses 25 November 

2017. 
14

 Nurul Aida dan Rr Amanda Pasca Rini, “Penerapan Metode Bermain Peran untuk 

Meningkatkan Kemampuan Bersosialisasi pada Pendidikan Anak Usia Dini”, Jurnal, (Online),  

http://jurnal.untag-sby.ac.id/index.php/persona/article/view/494), Diakses 26 Juli 2018 . 

http://download.portalgaruda.org/articlephp?article=100778&val=1492
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kualifikasi guru TPA Plus An-Nuur yang mumpuni dan komunikasi yang 

berjalan dengan baik antara guru dengan orang tua yang dituangkan dalam 

buku penghubung. Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Elis Sani 

Siariyah dengan penelitian ini adalah lebih menitik beratkan pada upaya 

guru dalam mengembangkan sosial-emosional anak dengan pendekatan 

Beyond Centers and Circle Time. Sedangkan penelitian ini menitik 

beratkan pada implementasi model pembelajaran sentra main peran untuk 

mengembangkan motorik halus.
15

 

Berdasarkan tiga penelitian tersebut, peneliti kemudian 

mengangkat judul yang hampir sama. Penelitian yang akan peneliti kaji 

yaitu pada implementasi model pembelajaran sentra main peran untuk 

mengembangkan motorik halus anak usia dini di TK Islam Plus Mutiara 

Banguntapan Bantul Yogyakarta. 

E. Landasan Teori 

1. Model Pembelajaran  

Model adalah suatu objek atau konsep yang digunakan untuk 

mencerminkan sesuatu hal.
16

 Sedangkan pembelajaran adalah suatu 

kegiatan yang berupaya membelajarkan anak dengan 

memperhitungkan faktor lingkungan belajar, karakteristik anak, 

                                                           
15

 Elis Sani Siariyah, Upaya Guru dalam Mengembangkan Sosial-Emosional Anak 

dengan Pendekatan Beyond Centers and Circle Time di TPA Plus An-Nuur Sleman Yogyakarta, 

Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010. 
16

 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana Perdana 

Media Group, 2010), hlm. 21. 
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karakteristik bidang studi serta strategi pembelajaran, baik 

penyampaian, pengelolaan, maupun pengorganisasian pembelajaran.
17

 

Menurut Muni Chatib model pembelajaran adalah sebuah 

sistem proses pembelajaran yang utuh, mulai dari awal hingga akhir. 

Model pembelajaran meliputi pendekatan pembelajaran, strategi 

pembelajaran, metode pembelajaran, dan teknik pembelajaran. 

Strategi pembelajaran merupakan turunan dari pendekatan 

pembelajaran, yang bersifat koseptual sehingga untuk penerapannya 

harus menggunakan metode pembelajaran tertentu. Metode 

pembelajaran digunakan untuk menerapkan suatu rencana dalam 

bentuk kegiatan nyata sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.
18

 

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran adalah rancangan proses pembelajaran yang sistematis, 

mencakup pendekatan pembelajaran, strategi pembelajaran, metode 

pembelajaran, dan teknik pembelajaran agar tujuan pembelajaran 

dapat tercapai. 

Adapun beberapa model pembelajaran anak usia dini, antara 

lain sebagai berikut: 

a. Model Pembelajaran Kelompok  

Anak didik dibagi dalam beberapa kelompok dengan 

kegiatan yang berbeda. Anak yang sudah menyelesaikan tugasnya 

lebih cepat daripada temannya dapat meneruskan kegiatan di 

                                                           
17

 Fadlillah dkk, Edutaiment, hlm. 24. 
18

 Suyadi dan Dahlia, Implementasi dan Inovasi Kurikulum PAUD 2013, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya Offset,  2014), hlm. 44. 



11 
 

 
 

kelompok lain. Jika sudah tidak ada tempat, anak tersebut dapat 

bermain di kegiatan pengaman yang sudah disediakan guru dengan 

alat permainan yang bervariasi sesuai dengan tema saat itu. 

b. Model Pembelajaran Sudut 

Model pembelajaran ini menggunakan sudut-sudut kegiatan 

sebagai pusat pembelajaran yang disesuaikan dengan tema yang 

akan dibahas pada saat itu. Model pembelajaran sudut juga dapat 

disebut sebagai pemberian materi pengayaan atau tugas tambahan 

kepada anak yang lebih cepat mengerjakan tugas yang 

ditempatkan tersendiri di sudut ruang kelas, bukan menjadi satu 

dengan teman-teman lain yang belum selesai. 

c. Model Pembelajaran Area 

Model pembelajaran area lebih menyediakan kesempatan 

kepada anak untuk memilih kegiatan sendiri sesuai dengan 

minatnya dan mengutamakan pengalaman belajar secara bermakna. 

d. Model Pembelajaran Sentra (Beyond Centers and Circle Time) 

Yaitu pendekatan pembelajaran yang dalam proses 

pembelajarannya berpusat di sentra bermain dan pada saat anak 

dalam lingkaran. Guru menghadirkan dunia nyata ke dalam kelas 

dan mendorong anak menghubungkan antara pengetahuan yang 

dimilikinya dengan penerapan dalam kehidupan sehari-hari. BCCT 

adalah pengembangan dari pendekatan Montessori, High / Scope 

dan Regio Emilia yang kemudian dikembangkan oleh Creative 
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Center for Childhood Research and Training (CCRT) Florida, 

USA.
19

 

2. Model Pembelajaran Sentra 

a. Pengertian Model Pembelajaran Sentra 

Sentra (centre) adalah pusat. Pada setiap kegiatan di semua 

sentra yang disediakan memiliki titik pusat (centre point), yang 

semuanya mengacu pada tujuan pembelajaran.
20

 

Pembelajaran berbasis sentra yaitu model pembelajaran 

yang dilakukan di dalam lingkaran (time) dan sentra bermain.
21

 

Untuk mendukung perkembangan anak, guru menyiapkan 

beberapa alat main yang digunakan sebagai pijakan lingkungan 

dalam sentra bermain, yaitu bermain sensorimotorik, bermain 

peran dan bermain pembangunan/konstruksi.
22

 

Dalam model pembelajaran sentra anak dirangsang untuk 

secara aktif melakukan kegiatan bermain sambil belajar di sentra-

sentra pembelajaran. Sedangkan pendidik lebih banyak berperan 

sebagai motivator dan fasilitator dengan memberikan pijakan-

pijakan.
23

  

Pijakan (scaffolding) dalam pembelajaran sentra yaitu 

pijakan lingkungan main, pijakan sebelum main, pijakan selama 

                                                           
19

 Ibid.,hlm 44-49. 
20

 Mukhtar Latif dkk, Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana, 

2013), hlm. 121. 
21

 Mulyasa, Manajemen PAUD, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 155. 
22

 Suyadi dan Dahlia, Implementasi..., hlm. 49. 
23

 Heru Kurniawan, Sekolah Kreatif: Sekolah Kehidupan yang Menyenangkan untuk 

Anak, (Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2016),hlm. 142. 
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main dan pijakan setelah main. Pijakan adalah dukungan untuk 

perkembangan anak yang berubah-ubah, disesuaikan dengan 

perkembangan yang dicapai anak sebagai dasar untuk mencapai 

perkembangan yang lebih tinggi. 

Sentra main adalah area main anak yang dilengkapi dengan 

alat-alat permainan, berfungsi sebagai pijakan lingkungan untuk 

mendukung perkembangan anak. Sedangkan saat lingkaran adalah 

pendidik duduk bersama anak-anak dengan posisi melingkar untuk 

memberikan pijakan kepada anak apa yang akan dilakukan 

sebelum dan sesudah main.
24

 

Jadi model pembelajaran sentra adalah suatu model 

pembelajaran pada anak usia dini yang dilengkapi dengan alat-alat 

permainan sebagai dukungan untuk membantu perkembangan anak 

lebih tinggi. 

b. Karakteristik Model Pembelajaran Sentra 

Model pembelajaran sentra memiliki karakteristik sebagai 

berikut: 

1) Bermain 

Bermain dijadikan sebagai kegiatan inti, anak belajar 

melalui permainan mereka.
25

 

 

 

                                                           
24

 Mukhtar Latif dkk, Orientasi..., hlm. 121-122. 
25

 Masnipal, Siap..., hlm. 126.  
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2) Pijakan  

Ada pijakan-pijakan untuk mendukung perkembangan 

anak. Ada saat lingkaran (circle time).
26

 

3) Intensitas dan Densitas  

Intensitas dan densitas berperan penting dalam 

mengoptimalkan perkembangan anak di sentra. Intensitas 

berkaitan dengan waktu yang diperlukan. Sedangkan densitas 

berkaitan dengan keragaman kegiatan yang disediakan untuk 

mendukung pengalaman anak.
27

 

4) Ruangan Kelas 

Setiap ruangan sentra terdiri atas satu bidang 

pengembangan. Proporsi cukup ukuran kelompok ideal 

(maksimal 10 anak), ruang cukup luas (5-7 meter persegi per 

anak). 

5) Guru 

Dalam pembelajaran sentra, satu guru hanya 

bertanggung jawab pada 7 sampai 12 anak saja dengan moving 

class setiap hari dari satu sentra ke sentra lain. Guru wajib 

memberi penjelasan kepada anak secara umum sesuai tema 

yang dipelajari, mengarahkan, mengawasi dan memperhatikan 

anak ketika menggunakan alat-alat sesuai dengan materi yang 

                                                           
26

 Fadlillah dkk, Edutaiment..., hlm. 40. 
27

 Departemen Pendidikan Nasional, Metode Pembelajaran Anak Usia Dini Melalui 

Pendekatan Beyond Centers and Circle Time, (Jakarta: Direktorat Pendidikan Nasional, 2006), 

hlm. 7. 
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dipelajarinya, kemudian menanyakan kesulitan yang dialami 

oleh anak dalam mengerjakan materi tersebut. Selain itu,guru 

harus menguasai perkembangan setiap anak dalam 

mengerjakan berbagai tugas sehingga dapat mengikuti 

perkembangan setiap anak dalam menguasai bahan-bahan 

pengajaran atau tugas perkembangannya. 

6) Bahan dan Tugas 

Bahan pengajaran setiap sentra terdiri atas bahan 

minimal dan bahan tambahan. Bahan minimal berisi uraian 

perkembangan kemampuan minimal yang harus dikuasai setiap 

anak dan merupakan target kemampuan minimal sesuai tingkat 

usianya dalam mempelajari setiap sentra tertentu. 

7) Anak dan Tugasnya 

Setiap anak dapat memilih sentra yang akan di ikutinya 

serta bebas menentukan waktu dan alat-alat untuk 

menyelesaikan tugasnya. Setiap anak tidak boleh mengerjakan 

tugas lain sebelum tugas yang di kerjakannya selesai, tetapi 

dalam tugas tertentu anak boleh mengerjakan secara bersama-

sama agar anak mempunyai kesempatan bersosialisasi, bekerja 

sama, tolong menolong satu sama lain. 

8) Evaluasi Kemajuan Perkembangan Anak 

Pencatatan kegiatan belajar anak dilakukan oleh guru di 

setiap pertemuan dengan cara mencatat perkembangan 
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kemampuan anak dalam hal aspek-aspek perkembangan. 

Selain mencatat, guru juga dapat menggunakan lembaran 

check list perkembangan anak dilihat dari hasil karya anak 

yang dijadikan sebagai bahan evaluasi dan laporan 

perkembangan belajar anak kepada orang tua masing-masing.
28

 

c. Tujuan Model Pembelajaran Sentra 

Tujuan dalam pembelajaran adalah terdapat nilai yang 

harus ditanamkan pada anak didik.
29

 Adapun tujuan model 

pembelajaran sentra adalah sebagai berikut: 

1) Dalam proses pembelajarannya diharapkan berlangsung 

natural, bukan memindahkan pengetahuan dari guru ke anak. 

2) Menciptakan tempat pembelajaran yang menyenangkan agar 

suasana belajar tidak membosankan, sehingga merangsang 

anak untuk aktif, kreatif, dan terus berpikir dengan menggali 

pengetahuannya sendiri, bukan sekedar menghafal, mengikuti 

perintah atau meniru. 

3) Anak memahami apa yang dipelajarinya sesuai dengan 

kapasitasnya sebagai persiapan untuk hidupnya kelak, karena 

guru hanya bertugas sebagai pengarah dan pembimbing atau 

inspirator. 

                                                           
28

 Sarpani Arpan, http://articlearpan.blogspot.co.id/2014/01/model-contoh-pembelajaran-

sentra untuk_24.html?m=1, Diakses 12 Desember 2017. 
29

 Fadlillah dkk, Edutaiment..., hlm. 71. 

http://articlearpan.blogspot.co.id/2014/01/model-contoh-pembelajaran-sentra%20untuk_24.html?m=1
http://articlearpan.blogspot.co.id/2014/01/model-contoh-pembelajaran-sentra%20untuk_24.html?m=1
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4) Memberikan kebebasan bereksplorasi dalam setiap sentranya 

sehingga menjadikan anak kritis, terjalin kerja sama dan saling 

menunjang sesama anak.
30

 

d. Macam-macam Model Pembelajaran Sentra 

Terdapat beberapa macam sentra yang dapat diterapkan, 

diantaranya: 

1) Sentra Persiapan 

Di sentra ini, guru memfokuskan anak pada kegiatan 

menghitung, membaca,dan menulis. 

2) Sentra Balok 

Memberikan kesempatan kepada anak untuk 

mengembangkan idenya menggunakan media pembangunan. 

3) Sentra Bahan Alam  

Di sentra bahan alam, anak berhubungan langsung 

dengan berbagai macam bahan alam untuk mendukung 

sensorimotor, self control, dan sains. 

4) Sentra Seni  

Memberikan kesempatan kepada anak untuk 

mengembangkan kreativitasnya dengan berbagai alat dan 

bahan seni, seperti: lem, gunting, krayon, cat, clay, playdought. 

 

 

                                                           
30

 http://eprints.stainkudus.ac.id/757/5/FILE%205.pdf. Diakses 11 Desember 2017. 

http://eprints.stainkudus.ac.id/757/5/FILE%205.pdf
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5) Sentra Imtaq  

Memfokuskan anak pada pembelajaran nilai-nilai dan 

aturan-aturan agama, sehingga dapat mengembangkan 

keimanan dan ketaqwaan anak melalui pembiasaan sehari-hari 

pada kegiatan main. 

6) Sentra Main Peran 

Merupakan tempat anak bermain sambil belajar, 

dimana anak dapat mengembangkan daya ingat, berimajinasi, 

berekspresi, dan bereksplorasi serta dapat bersosialisasi dan 

berinteraksi dengan temannya. Sentra main peran terdiri dari 

bermain peran makro (besar) dan bermain peran mikro (kecil). 

31
 

3. Main Peran 

a. Pengertian Bermain Peran 

Menurut bahasa bermain adalah suatu aktivitas yang 

spontan, di mana seorang anak berinteraksi dengan orang lain dan 

benda-benda di sekitarnya, dilakukan dengan senang, atas inisiatif 

sendiri, menggunakan daya imajinatif, pancaindra, dan seluruh 

anggota tubuhnya.
32

 

Bermain dalam mengimplementasikan kegiatan pendidikan 

anak usia dini menggunakan strategi, metode, materi/bahan, dan 

media yang menarik agar mudah diikuti anak. Dengan bermain 

                                                           
31

 Mukhtar Latif dkk, Orientasi..., hlm. 124-135. 
32

 Ibid, hlm. 77. 
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anak diajak untuk bereksplorasi dan memanfaatkan benda-benda di 

sekitarnya.
33

 

Menurut Mayesty bermain merupakan kegiatan yang anak-

anak lakukan sepanjang hari karena bagi anak bermain adalah 

hidup dan hidup adalah permainan.
34

 

Schwartzman mendefinisikan bermain sebagai adalah pura-

pura bukan sesuatu yang sungguh-sungguh, bukan suatu kegiatan 

yang produktif, dan sebagainya. Demikian pula anak yang sedang 

bermain dapat membentuk dunianya sehingga seringkali dianggap 

nyata, sungguh-sungguh, produktif dan menyerupai kehidupan 

yang sebenarnya.
35

 

Menurut Gowen main peran adalah sebuah kekuatan yang 

menjadi dasar perkembangan daya cipta, tahapan, ingatan, kerja 

sama kelompok, penyerapan kosakata, konsep hubungan 

kekeluargaan, pengendalian diri, keterampilan mengambil sudut 

pandang spasial, afeksi, dan kognisi.
36 

Dengan demikian bermain peran adalah suatu kegiatan 

yang dilakukan anak dengan memerankan tokoh-tokoh atau benda-

benda disekitarnya yang bertujuan untuk mengembangkan daya 

khayal dan penjiwaan terhadap bahan pengembangan yang 

dilaksanakan. 

                                                           
33

 Ahmad Susanto, Pendidikan..., hlm. 97. 
34

 Mursid, Belajar..., hlm. 37. 
35

 Soemantri Patmonodewo, Pendidikan Anak Prasekolah,(Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2003), hlm. 102. 
36

 Mukhtar Latif dkk , Orientasi..., hlm. 208.  
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b. Teori Main Peran 

Piaget mengemukakan bahwa main peran mulai muncul 

saat anak kira-kira berumur satu tahun. Pada saat ini anak-anak 

melakukan kegiatan yang tidak bisa diterapkan dalam kehidupan 

nyata (berimajinasi) misalnya mengaduk pasir dalam mangkuk dan 

pura-pura mencicipi. Untuk main yang lebih tinggi anak biasanya 

melakukan collective symbolism yaitu meletakkan suatu ide dengan 

melakukannya secara bersama-sama.
37

 

Menurut Piaget bahwa saat bermain tidak anak belajar 

sesuatu yang baru, tetapi mereka belajar mempraktikkan dan 

mengonsolidasikan (memperkuat) keterampilan yang baru 

diperoleh. Contohnya, pada saat episode bermain peran yang 

dilakukan seseorang anak bersama teman-temannya, terjadi 

beberapa transformasi simbolis seperti berpura-pura menggunakan 

balok seperti telur. Dari permainan itu anak tidak belajar 

keterampilan baru, namun dia belajar mempraktikkan keterampilan 

apa yang telah dipelajari sebelumnya. Piaget menyadari bahwa 

peranan praktik dan konsolidasi melalui bermain sangat penting 

karena keterampilan yang baru diperoleh akan segera hilang jika 

tidak dipraktikkan dan dikonsolidasikan.
38

 

 

 

                                                           
37

 Ibid, hlm. 209. 
38

 Diana Mutiah,  Psikologi..., hlm. 102. 
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c. Jenis-jenis Main Peran 

Erik Erikson mengungkapkan ada dua jenis main peran, 

yaitu: 

1) Main Peran Mikro 

Di main peran mikro anak memainkan peran melalui 

alat bermain atau benda yang berukuran kecil. Contoh: 

a) Rumah boneka: perabotan dan ruang. 

b) Kereta api: rel lokomotif, gerbong-gerbongnya. 

c) Bandar udara: pesawat, boneka, dan truk-truk. 

d) Kebun binatang: boneka-boneka binatang liar, boneka 

pengunjung. 

e) Jalan-jalan kota: jalan, orang, kota, mobil. 

2) Main Peran Makro 

Di main peran makro anak bermain menjadi tokoh 

menggunakan alat berukuran seperti sesungguhnya yang 

digunakan anak untuk menciptakan dan memainkan peran-

peran. Contoh: 

a) Rumah sakit: dokter, perawat, pengunjung, apoteker. 

b) Kantor polisi: polisi, penjahat. 

c) Kantor pos: pengantar surat, pegawai kantor pos. 

d) Kantor: direktur, sekretaris, pegawai biasa, cleaning 

service.
39

 

                                                           
39

 Ibid, hlm. 206-207. 
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d. Ciri-ciri Kegiatan Bermain 

Menurut Smith et al. Garvey; Rubin, Fein & Vandenberg 

kegiatan bermain memiliki ciri sebagai berikut: 

1) Dilakukan atas keinginan sendiri dan untuk kepentingan 

pribadi. 

2) Dalam kegiatan bermain anak mudah beralih dari satu aktivitas 

ke aktivitas lain. 

3) Bermain lebih menekankan pada prosesnya dibandingkan hasil 

akhir. Saat bermain, perhatian anak lebih terfokus pada 

kegiatan yang berlangsung dibandingkan tujuan yang ingin 

dicapai. 

4) Bebas memilih dan cara ini merupakan komponen yang sangat 

penting bagi konsep bermain pada anak. 

5) Bermain memiliki kualitas pura-pura, yang memungkinkan 

anak bereksperimen dengan peluang-peluang baru.
40

 

4. Perkembangan Motorik Halus 

a. Pengertian Perkembangan Motorik 

Menurut F. J. Monk dkk arti perkembangan ialah menunjuk 

pada “suatu proses ke arah yang lebih sempurna dan tidak dapat 

diulang kembali. Perkembangan menunjuk pada perubahan yang 

bersifat tetap dan tidak dapat diputar kembali”.
41
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Crow dan Crow mengungkapkan bahwa pengertian 

perkembangan lebih dipergunakan untuk menunjuk potensi-

potensi, tingkah laku dan yang terpengaruh oleh rangsangan 

lingkungan.
42

 

Motorik merupakan unsur dalam suatu permainan untuk 

membantu anak mengembangkan koordinasi, keseimbangan dan 

kekuatan.
43

 

Menurut Hurlock perkembangan motorik adalah 

perkembangan pengendalian gerakan jasmaniah melalui kegiatan 

pusat syaraf, urat syaraf, dan otot yang terkoordinasi.
44

 

Menurut Sumantri perkembangan motorik adalah proses 

sejalan dengan bertambahnya usia secara bertahap dan 

berkesinambungan sehingga gerakan individu meningkat dari 

keadaan sederhana, tidak terorganisasi dan tidak terampil kearah 

penampilan keterampilan motorik yang kompleks dan terorganisasi 

dengan baik, yang pada akhirnya kearah penyesuaian keterampilan 

menyertai terjadinya proses menua (menjadi tua).
45

 

Dengan demikian perkembangan motorik adalah suatu 

proses menuju arah yang lebih sempurna untuk memperoleh 

keterampilan dan pola gerakan yang dapat dilakukan anak serta 
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diperlukan keterampilan motorik untuk mengendalikan tubuh dan 

meningkatkan rangsangan terhadap kegiatan organ-organ fisik.
46

 

b. Prinsip-prinsip Perkembangan Motorik 

Perkembangan motorik mempunyai prinsip-prinsip sebagai 

berikut: 

1) Perkembangan motorik bergantung pada kesiapan otot dan 

syaraf. 

2) Belajar keterampilan motorik tidak terjadi sebelum anak 

dewasa. 

3) Perkembangan motorik mengikuti contoh yang dapat 

diprediksi. 

4) Dimungkinkan menentukan aturan perkembangan motorik. 

5) Perbedaan individu dalam kecepatan perkembangan motorik.
47

 

c. Ciri-ciri Perkembangan Motorik 

Ciri-ciri perkembangan motorik adalah sebagai berikut: 

1) Gerakan motorik tidak disadari, tidak disengaja dan tanpa arah. 

Contohnya, anak menggerakkan kaki dan tangannya, 

memasukkan tangan ke mulut dan mengedipkan mata. 

2) Gerakan motorik timbul sesuai dengan rangsangannya. 

3) Gerakan motorik diikuti oleh seluruh anggota tubuhnya. 

4) Gerakan motorik diikuti oleh gerakan-gerakan lain yang tidak 

begitu penting. Contohnya, berkedip pada saat matanya terkena 
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cahaya, bibirnya terkena sesuatu. Selain itu, anak suka 

melakukan tindakan yang berlebihan serta berteriak-teriak dan 

membuat kegaduhan.
48

 

d. Faktor Pendukung Penyelesaian Tugas Perkembangan 

Penyelesaian tugas perkembangan didukung oleh faktor-

faktor sebagai berikut: 

1) Tingkat perkembangan yang normal. 

2) Kemungkinan-kemungkinan untuk mempelajari tugas-tugas 

perkembangan tersebut dengan arahan dan bimbingan yang 

tepat. 

3) Motivasi yang tinggi. 

4) Memiliki kesehatan fisik yang baik. 

5) Tingkat kecerdasan yang mencukupi. 

6) Kreativitas.
49

 

e. Aspek Perkembangan Fisik-Motorik 

Aspek perkembangan fisik-motorik anak usia dini meliputi  

motorik kasar (gross motor skill) dan motorik halus (fine motor 

skill) sebagai berikut: 

1) Motorik Kasar 

Motorik kasar adalah aktivitas motorik yang mencakup 

otot-otot besar, seperti: berjalan, berlari, melompat, mengayuh, 

melempar dan menangkap bola. 
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2) Motorik Halus 

Motorik halus adalah aktivitas motorik yang mencakup 

otot-otot kecil, seperti: menulis, menggambar, melukis, 

melipat, merangkai, memasang dan melepas kancing baju, dan 

menggunting.
50

 

f. Motorik Halus 

Menurut teori Hurlock, motorik halus merupakan gerakan 

yang berkaitan dengan otot-otot halus atau sebagian anggota tubuh 

tertentu yang dalam pengembangannya dipengaruhi oleh 

kesempatan untuk belajar dan berlatih.
51

 

Motorik halus ialah gerakan-gerakan hasil koordinasi otot-

otot kecil, yaitu jari-jari tangan untuk kemampuan mengontrol 

gerakan-gerakan halus. Perkembangan motorik halus anak harus 

distimulasi agar dapat berkembang dengan baik. Tindakan 

pemberian stimulasi dilakukan sebagai ungkapan rasa kasih 

sayang, bermain dengan anak, dilakukan secara bertahap dan 

berkelanjutan.
52 

Stimulasi untuk motorik halus didapat saat anak mengambil 

mainannya, meraba, memegang dengan kelima jarinya, dan 

sebagainya.
53
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Berikut ini adalah indikator perkembangan motorik halus 

berdasarkan STPPA (Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan 

Anak) yang mengacu pada kurikulum 2013 sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Standar Isi Tentang Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak 

Lingkup 

Perkembangan 

Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak  

Usia 4-5 Tahun 

 

 

 

 

 

Motorik Halus 

1. Membuat garis vertikal, horizontal, 

lengkung kiri/kanan, miring kiri/kanan, 

dan lingkaran. 

2. Menjiplak bentuk 

3. Mengkoordinasikan mata dan tangan untuk 

melakukan gerakan yang rumit. 

4. Melakukan gerakan yang manipulatif 

untuk menghasilkan suatu bentuk dengan 

menggunakan berbagai media. 

5. Mengekspresikan diri dengan berkarya 

seni menggunakan berbagai media. 

6. Mengontrol gerakan tangan yang 

menggunakan otot halus (menjumput, 
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mengelus, mencolek, mengepal, 

memelintir, memilin, memeras).
54

 

 

5. Anak Usia Dini 

a. Pengertian Anak Usia Dini 

Menurut Hasan Alwi dkk yang dikutip oleh Novan Ardy 

Wiyani dalam kamus besar bahasa Indonesia bahwa anak ialah 

manusia yang masih kecil, yang berumur 6 tahun. Jadi jika 

diartikan secara bahasa, anak usia dini yaitu anak yang berusia 0-6 

tahun.
55

 

Menurut Bredekamp anak usia dini dibagi menjadi tiga 

kelompok, yaitu kelompok bayi-2 tahun, kelompok 3-5 tahun, dan 

kelompok 6-8 tahun. Berdasarkan keunikan dan perkembangannya, 

anak usia dini terbagi menjadi tiga tahapan, yaitu masa bayi lahir-

12 bulan, masa balita (toddler) usia 1-3 tahun, masa prasekolah 

(prescool) usia 3-6 tahun, dan masa kelas awal (primary school) 6-

8 tahun.
56

 

Menurut Bacharudin Musthafa anak usia dini adalah anak 

yang berusia antara 1-5 tahun. Pengertian ini didasarkan pada 

batasan pada psikologi perkembangan yang meliputi bayi (infancy 
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atau babyhood) berusia 0-1 tahun, usia dini (early childhood) 

berusia 1-5 tahun, masa kanak-kanak akhir (late childhood), 

berusia 6-12 tahun.
57

 

Dengan demikian anak usia dini adalah anak yang berusia 

0-6 tahun yang memiliki karakteristik tersendiri sesuai dengan 

tahapan usianya. Di masa ini stimulasi seluruh aspek 

perkembangan mempunyai peran penting untuk tugas 

perkembangan selanjutnya.
58

 

b. Karakteristik Anak Usia Dini 

Anak usia dini memiliki karakteristik sebagai berikut: 

1) Pribadi yang unik, yaitu setiap anak mempunyai sifat yang 

berbeda-beda, serta memiliki bawaan, minat, kemampuan, dan 

latar belakang kehidupan masing-masing. 

2) Rasa ingin tahu yang tinggi, yaitu anak beranggapan bahwa 

dunia ini dipenuhi hal-hal yang menarik dan menakjubkan.  

3) Aktif dan energik, yaitu anak bergerak tanpa merasa lelah. 

4) Bermain, yaitu anak bermain tanpa kenal waktu, karena 

bermain adalah kodrat sekaligus kebutuhan anak.
59
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian mengenai 

Implementasi Model Pembelajaran Sentra Main Peran untuk 

Mengembangkan Motorik Halus Anak di Kelompok A1 TK Islam Plus 

Mutiara Banguntapan Bantul Yogyakarta yang meliputi pelaksanaan, 

dampak serta faktor pendukung dan penghambat, maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Implementasi Model Pembelajaran Sentra Main Peran untuk 

Mengembangkan Motorik Halus Anak di Kelompok A1 TK Islam Plus 

Mutiara Banguntapan Bantul Yogyakarta. 

a. Perencanaan model pembelajaran sentra main peran, yaitu: dimulai 

dari rapat kerja kurikulum. Kemudian semua guru menentukan 

perangkat pembelajaran meliputi Program Tahunan, Tema Sub 

Tema, Program Semester, RPPM dan RPPH. RPPH dibuat pada 

tahun ajaran baru atau awal semester baru yang mengacu pada 

pedoman kurikulum 2013, materi-materi yayasan atau imtaq. 

b. Pelaksanaan model pembelajaran sentra main peran untuk 

mengembangkan motorik halus anak, yaitu: menerapkan dua jenis 

bermain peran yaitu main peran makro dan mikro. Dalam 

pelaksanaannya bermain peran terdapat pijakan lingkungan main, 
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SOP pembukaan, pijakan sebelum main, pijakan selama main, 

pijakan sesudah main, istirahat, kegiatan plus, dan penutup. 

c. Evaluasi pelaksanaan model pembelajaran sentra main untuk 

mengembangkan motorik halus anak, yaitu: menerapkan evaluasi 

terhadap pencapaian peserta didik dengan menggunakan dua 

komponen utama yaitu penilaian dan program tindak lanjut. 

Keberhasilan dari  pelaksanaan model pembelajaran sentra main di 

kelompok A1 dapat dilihat dari perkembangan motorik halus yang 

diperlihatkan peserta didik yang dapat diukur dan dilihat, sehingga 

jika terdapat kekurangan dari metode tersebut dapat segera ditindak 

lanjuti. 

2. Dampak dari Implementasi Model Pembelajaran Sentra Main Peran 

untuk Mengembangkan Motorik Halus Anak di Kelompok A1 TK 

Islam Plus Mutiara Banguntapan Bantul Yogyakarta berdampak baik  

pada perkembangkan motorik halus anak dengan melihat tercapainya 

indikator yang diterapkan di TK Islam Plus Mutiara berdasarkan 

STPPA yang mengacu pada kurikulum 2013. Data menunjukkan 

bahwa dari keseluruhan jumlah peserta didik dikelas A1 yang 

sebanyak 14 anak telah mengalami perkembangan dengan tingkatan 

yang berbeda yaitu MB dan BSH.  

3. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Implementasi Model 

Pembelajaran Sentra Main Peran untuk Mengembangkan Motorik 
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Halus Anak di Kelompok A1 TK Islam Plus Mutiara Banguntapan 

Bantul Yogyakarta. 

a. Faktor pendukung, yaitu: SDM di TK Islam Plus Mutiara sudah 

cukup bagus, APE cukup memadai, dan peserta didik sudah 

mengerti apa yang diajarkan oleh guru. 

b. Faktor penghambatnya yaitu sarana dan prasarana masih kurang 

baik. 

B. Saran 

Berdasarkan data hasil penelitian dan kesimpulan penelitian 

Implementasi Model Pembelajaran Sentra Main Peran untuk 

Mengembangkan Motorik Halus Anak di Kelompok A1 TK Islam Plus 

Mutiara Banguntapan Bantul Yogyakarta, sebagai bentuk pertimbangan 

TK Islam Plus Mutiara, sebagai berikut: 

1. Kepala sekolah TK Islam Plus Mutiara, supaya mengusahakan ruangan 

kelas yang nyaman untuk peserta didik dan pendidik mengingat di TK 

Islam Mutiara cukup banyak murid sehingga membutuhkan tempat 

belajar yang nyaman. 

2. Pendidik kelompok A1 TK Islam Plus Mutiara, supaya pendidik perlu 

penekanan mengenai aturan-aturan main dalam sentra bagi peserta 

didik yang belum paham aturan. 
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C. Kata Penutup 

Syukur Alhamdulillah berkat rahmat, hidayat, dan inayah-Nya-lah, 

peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini. Seluruh tenaga, pikiran dan waktu 

yang telah peneliti curahkan demi terselesaikannya skripsi ini, namun 

peneliti menyadari bahwa skripsi ini jauh dari kesempurnaan. Oleh karena 

itu, peneliti mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari 

pembaca demi kesempurnaan skripsi ini. 

Akhirnya, walaupun skripsi ini sangat sederhana, mudah-mudahan 

dapat bermanfaat bagi peneliti khususnya dan para pembaca pada 

umumnya, serta bagi TK Islam Plus Mutiara demi peningkatan mutu 

pembelajaran dengan pendekatan model pembelajaran sentra yang akan 

datang. Amin. 
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

A. Pedoman Wawancara 

Wawancara dengan Kepala Sekolah TK Islam Plus Mutiara 

1. Kapan TK Islam Plus Mutiara didirikan? 

2. Bagaimana latar belakang berdirinya TK Islam Plus Mutiara dan letak 

geografisnya? 

3. Apa visi , misi dan tujuan berdirinya TK Islam Plus Mutiara? 

4. Apa kurikulum yang digunakan di TK Islam Plus Mutiara? 

5. Apa saja kegiatan yang dilakukan oleh TK Islam Plus Mutiara? 

6. Berapa jumlah guru di TK Islam Plus Mutiara? 

7. Berapa jumlah peserta didik di TK Islam Plus Mutiara? 

8. Apa saja sarana dan prasarana yang menunjang pembelajaran di TK 

Islam Plus Mutiara? 

9. Lulusan dari mana sajakah guru di TK Islam Plus Mutiara? 

10. Bagaimana cara rekruitmen pendidik yang dilakukan diTK Islam Plus 

Mutiara? 

11. Mengapa TK Islam Plus Mutiara memilih model pembelajaran sentra 

dalam proses belajar mengajar dan sejak kapan model pembelajaran ini 

diterapkan? 

12. Bagaimana perencanaan model pembelajaran sentra main peran? 

13. Apa yang menjadi acuan dalam menyusun rencana pembelajaran 

sentra main peran? 

14. Bagaimana implementasi model pembelajaran sentra main peran? 
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15. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan model 

pembelajaran sentra main peran? 

Wawancara dengan Guru Kelompok A1 TK Islam Plus Mutiara 

1. Apa yang mendorong Ibu menjadi pendidik di TK Islam Plus Mutiara? 

2. Sejak kapan Ibu menjadi pendidik di TK Islam Plus Mutiara? 

3. Apakah Ibu pernah mengikuti pelatihan dalam bidang pendidikan dan 

pengajaran sebelum ataupun sesudah mengajar di TK Islam Plus 

Mutiara? 

4. Bagaimana perencanaan model pembelajaran sentra main peran? 

5. Apa yang menjadi acuan dalam menyusun rencana pembelajaran 

sentra main peran? 

6. Apa saja yang harus di persiapkan oleh guru sebelum anak belajar di 

sentra main peran? 

7. Tema apa yang diajarkan di sentra main peran? 

8. Bagaimana implementasi model pembelajaran sentra main peran di 

kelompok A1? 

9. Bagaimana pijakan lingkungan main di sentra main peran? 

10. Bagaimana pijakan sebelum main di sentra main peran? 

11. Bagaimana pijakan selama main di sentra main peran? 

12. Bagaimana pijakan sesudah main di sentra main peran? 

13. Apakah implementasi model pembelajaran sentra main peran di 

kelompok A1 sesuai dengan usia anak? 
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14. Bagaimana cara Ibu mengembangkan motorik halus anak saat  

pembelajaran di sentra main peran? 

15. Apakah melalui implementasi model pembelajaran sentra main peran 

dapat menunjang tujuan pembelajaran untuk mengembangkan motorik 

halus anak? 

16. Apa saja peran Ibu dalam mengembangkan motorik halus anak? 

17. Apa saja faktor pendukung dan penghambat yang Ibu hadapi selama 

mengimplementasikan model pembelajaran sentra main peran? 

18. Bagaimana cara Ibu menyikapi kesulitan-kesulitan anak dalam 

pengembangan motorik halus? 

19. Perkembangan motorik halus apa saja yang dicapai peserta didik 

melalui implementasi model pembelajaran sentra main peran? 

20. Menurut Ibu sudah efektifkah implementasi model pembelajaran 

sentra main peran untuk mengembangkan motorik halus anak? 

21. Bagaimana Ibu menilai hasil belajar terhadap peserta didik? 

22. Apakah hasil belajar dilakukan berdasarkan standar tingkat pencapaian 

perkembangan anak? 

23. Bagaimana cara sekolah menjalin kerjasama dengan orang tua peserta 

didik terkait perkembangan motorik halus anak? 

B. Pedoman Observasi 

1. Letak dan kondisi geografis TK Islam Plus Mutiara Banguntapan, 

Bantul, Yogyakarta. 
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2. Sarana dan prasarana TK Islam Plus Mutiara Banguntapan, Bantul, 

Yogyakarta. 

3. Pelaksanaan model pembelajaran sentra main peran di kelompok A1 TK 

Islam Plus Mutiara Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. 

C. Pedoman Dokumentasi 

1. Letak dan kondisi geografis TK Islam Plus Mutiara Banguntapan, 

Bantul, Yogyakarta. 

2. Dokumen latar belakang berdirinya TK Islam Plus Mutiara 

Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. 

3. Arsip visi, misi dan tujuan TK Islam Plus Mutiara Banguntapan, Bantul, 

Yogyakarta. 

4. Arsip mengenai guru, karyawan, peserta didik dan organisasi TK Islam 

Plus Mutiara Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. 

5. Arsip sarana dan prasarana TK Islam Plus Mutiara Banguntapan, Bantul, 

Yogyakarta. 

6. Arsip data rencana pelaksanaan pembelajaran harian dan penilaian 

harian di kelompok A1 TK Islam Plus Mutiara Banguntapan, Bantul, 

Yogyakarta. 

7. Kegiatan-kegiatan dalam proses pembelajaran sentra main peran di 

kelompok A1 TK Islam Plus Mutiara Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. 
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CATATAN LAPANGAN 1 

Hari / Tanggal   : Selasa, 20 Maret 2018 

Waktu     : 08.30-09.00 WIB 

Tempat   : Ruang kantor administrasi TK Islam Plus Mutiara 

Sumber Data   : Bapak Saiful Haq, S.Pd., M.Pd. 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Deskripsi Data  

Informan adalah kepala sekolah di TK Islam Plus Mutiara. Pertanyaannya 

adalah sebagai berikut: 

1. Kapan TK Islam Plus Mutiara didirikan? 

Didirikan pada tanggal 5 Mei 2005. 

2. Bagaimana latar belakang berdirinya TK Islam Plus Mutiara dan letak 

geografisnya? 

Secara singkat latar belakang TK ini berdiri karena adanya keinginan untuk 

membangun sebuah lembaga pendidikan anak agar dapat mengabdikan ilmu 

yang dimiliki. TK Islam Plus Mutiara terletak di daerah pedesaan yang 

merupakan lembaga pendidikan swasta dan status bagunannya adalah milik 

sendiri yaitu Ibu Hibana. Letak geografis untuk lokasi sekolah TK Islam Plus 

Mutiara jarak ke pusat kecamatan Banguntapan yaitu 300 meter dan jarak ke 

pusat kabupaten Bantul yaitu 10 kilometer. 

3. Apa keunggulan dari TK Islam Plus Mutiara? 
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Keunggulan dari TK Islam Plus Mutiara yaitu menggunakan model 

pembelajaran sentra, waktu pembelajaran anak lebih panjang, murid-murid 

mendapatkan tambahan pembelajaran imtaq/islami, pengasuhan lebih dekat, 

standar kompetensi guru S1 dan S2 serta guru dan kepala sekolah yang ramah. 

4. Apa visi , misi dan tujuan berdirinya TK Islam Plus Mutiara? 

Visinya agar menjadi anak sholeh, cakap, mandiri dan percaya diri. Kemudian 

untuk misinya yaitu sebagai program PAUD yang profesional dan islami. 

Sedangkan tujuannya agar terwujudnya pengembangan segenap potensi dan 

kemampuan dasar anak. 

5. Apa kurikulum yang digunakan di TK Islam Plus Mutiara? 

Kurikulum yang digunakan dalam proses belajar mengajar adalah kurikulum 

2013. 

6. Apa saja kegiatan yang dilakukan oleh TK Islam Plus Mutiara? 

Kegiatannya ada extra renang, tari, drum band, angklung, lukis, baca dan I’qro 

serta kegiatan ibadah. 

7. Berapa jumlah guru di TK Islam Plus Mutiara? 

Ada 12 orang. 

8. Berapa jumlah peserta didik di TK Islam Plus Mutiara? 

Secara keseluruhan ada 155 anak. 

9. Apa saja sarana dan prasarana yang menunjang pembelajaran di TK Islam Plus 

Mutiara? 

Terdapat ruang kelas yang terdiri dari 9 sentra (bahan alam, kretivitas, imtaq, 

sains, bermain peran makro, bermain peran mikro, persiapan, balok dan 
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multimedia), tempat bermain anak yang luas, ruang kantor administrasi, ruang 

perpustakaan, kamar kecil, kolam renang serta parkir mobil dan motor. 

10. Lulusan dari mana sajakah guru di TK Islam Plus Mutiara? 

Pendidikan guru bermacam-macam, yaitu lulusan dari UGM, UNY, UIN, 

UPN, UT, UAD, UCY, STPI, PGTK dan UST.  

11. Bagaimana cara rekruitmen guru yang dilakukan di TK Islam Plus Mutiara? 

Dimulai dengan penentuan persyaratan untuk calon guru TK Islam Plus 

Mutiara kemudian di publikasikan. Setelah itu yang memenuhi syarat akan 

mengikuti tes teori dan wawancara. Lalu calon guru yang telah lulus mengikuti 

tes teori maupun wawancara di magangkan terlebih dahulu dilembaga selama 3 

bulan setelah itu baru diterima sebagai guru di TK Islam Plus Mutiara. Selain 

itu guru juga diadakan studi banding ke beberapa lembaga PAUD, seperti yang 

pernah dikunjungi yaitu TK Al-Falah Jakarta dan TK yang ada di Semarang. 

12. Mengapa TK Islam Plus Mutiara memilih model pembelajaran sentra dalam 

proses belajar mengajar dan sejak kapan model pembelajaran ini diterapkan? 

TK Islam Plus Mutiara memilih model pembelajaran sentra dalam proses 

belajar mengajar karena merupakan model pembelajaran yang paling kreatif. 

Dengan model pembelajaran sentra anak beraktivitas lebih dominan di kelas 

dan setiap harinya menemui kelas-kelas sentra yang berbeda sehingga dapat 

menstimulasi atau memaksimalkan 6 aspek perkembangan anak dan 

mendukung anak maupun guru untuk lebih kreatif. Model pembelajaran sentra 

diterapkan sejak tahun pelajaran 2010/2011. 

13. Bagaimana perencanaan model pembelajaran sentra main peran? 
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Dimulai dengan rapat kerja kurikulum. Disitu semua guru menentukan 

perangkat pembelajaran mulai dari Program Tahunannya, Tema Sub Temanya, 

lalu Program Semester, RPPM dan RPPH. Di dalam RPPH sudah tertulis 

bahan ajar dan APE yang akan disampaikan. Setiap pagi guru sudah 

menyiapkan kegiatan main. Disitu sudah jelas bagaimana persiapan guru untuk 

memberikan pembelajaran di setiap sentranya. Selain mengadakan rapat kerja 

untuk mengkoordinasikan pembelajaran yang akan disampaikan, di TK Islam 

Plus Mutiara membentuk tim khusus di bidang kurikulum sehingga  

pengoordinasian menjadi lebih mudah. 

14. Apa yang menjadi acuan dalam menyusun rencana pembelajaran sentra main 

peran? 

Yang menjadi acuan dalam menyusun rencana pembelajaran sentra main peran 

adalah RPPH yang dibuat pada tahun ajaran baru atau awal semester baru. 

RPPH merupakan hasil dari rapat kerja yang mengacu pada pedoman 

kurikulum 2103, selain itu juga mengacu pada materi-materi yayasan atau 

imtaq.  

15. Bagaimana implementasi model pembelajaran sentra main peran? 

Pembelajaran dimulai pukul 08.00-12.00 WIB. Setiap pagi guru terlebih dahulu 

menyiapkan kegiatan main atau pijakan lingkungan main sesuai tema. Guru 

membuka pembelajaran terlebih dahulu dilanjutkan dengan materi pagi yaitu 

hafalan surat-surat pendek, hadist dan doa sehari-hari, lalu toilet training 

kemudian makan snack. Dilanjutkan pijakan sebelum main, disini guru 

menyampaikan kegiatan main anak dan membangun aturan main bersama. 
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Setelah itu adalah pijakan selama main, disini guru memberikan kesempatan 

main pada anak selama 44-50 menit. Kemudian pijakan yang terakhir adalah 

pijakan sesudah main, disini anak membereskan alat main yang digunakan dan 

tanya jawab tentang pengalaman main anak. Setelah itu anak pembiasaan baca 

maupun Iqro’ kemudian istirahat. Selanjutnya adalah makan siang dilanjutkan 

sholat dhuhur berjamaah kemudian diakhiri penutup dengan menginformasikan 

kegiatan esok hari. 

16. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan model 

pembelajaran sentra main peran?  

Untuk faktor pendukung dari SDMnya sudah cukup bagus yaitu guru sudah 

banyak yang memahami kurikulum 2013 maupun tentang pembelajaran sentra 

dan kepala sekolah selain menjadi pengurus yayasan juga sebagai penulis dan 

trainer sehingga banyak hal yang dapat ditemukan ketika berada di luar daerah 

akhirnya bisa menambah wawasan di sini, kemudian dari segi APE cukup 

memadai. Untuk faktor penghambatnya terutama dalam sarana prasarana 

karena di TK Islam Plus Mutiara cukup banyak murid sehingga membutuhkan 

tempat belajar yang nyaman, pada saat hujan atap atau genting di beberapa 

ruang kelas bocor dan halaman sekolah banjir.  
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CATATAN LAPANGAN 2 

Hari / Tanggal   : Selasa, 20 Maret 2018 

Waktu     : 09.00-09.15 WIB 

Tempat   : Ruang kantor administrasi TK Islam Plus Mutiara 

Sumber Data   : Dokumen lembaga TK Islam Plus Mutiara 

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi 

 

Deskripsi Data  

Dokumen yang diperoleh antara lain: buku panduan TK Islam Plus 

Mutiara, brosur penerimaan siswa baru, data statistik sekolah tahun pelajaran 

2017/2018, data kepegawaian TK Islam Plus Mutiara tahun 2018 dan data siswa 

kelas A1. 
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CATATAN LAPANGAN 3 

Hari / Tanggal   : Selasa, 20 Maret 2018 

Waktu     : 09.15-09.30 WIB 

Tempat   : TK Islam Plus Mutiara 

Sumber Data   : Peneliti 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

 

Deskripsi Data 

Observasi ini merupakan observasi tentang keadaan sarana dan prasarana 

di TK Islam Plus Mutiara. Fasilitas yang disediakan terdiri dari 9 kelas sentra 

(sentra bahan alam, sentra kreativitas, sentra imtaq, sentra sains, sentra bermain 

peran makro, sentra bermain peran mikro, sentra persiapan, sentra balok dan 

sentra multimedia), arena bermain yang luas, ruang kantor administrasi yang 

terletak di pintu masuk sebelah barat, ruang perpustakaan, kamar kecil yang terdiri 

dari 4 kamar tersebar di bagian barat dan timur, kolam renang, kandang burung 

dan kelinci sebagai media pembelajaran anak serta penanaman karakter 

penyayang, dan parkir mobil dan motor yang luas. 
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CATATAN LAPANGAN 4 

Hari / Tanggal   : Selasa, 20 Maret 2018 

Waktu     : 09.30 WIB-selesai  

Tempat   : TK Islam Plus Mutiara 

Sumber Data   : Peneliti 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

 

Deskripsi Data 

Observasi ini merupakan observasi tentang letak geografis TK Islam Plus 

Mutiara yang dilakukan di sekitar jalan dan lingkungan sekolah. Untuk perbatasan 

wilayah TK Islam Plus Mutiara, sebelah timur dan selatan berbatasan dengan 

rumah warga, sebelah barat dan utara berbatasan dengan area persawahan. 

Untuk kondisi geografisnya, TK Islam Plus Mutiara terletak di lingkungan 

pedesaan yang dikelilingi persawahan sehingga kegiatan pembelajaran anak 

berjalan kondusif. Selain itu akses jalan menuju TK Islam Plus Mutiara sudah 

bagus, dapat dijangkau dengan kendaraan roda dua maupun roda empat. 
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CATATAN LAPANGAN 5 

Hari / Tanggal   : Senin, 26 Maret 2018 

Waktu     : 07.30-12.00 WIB 

Tempat   : TK Islam Plus Mutiara  

Sumber Data   : Lapangan (sentra main peran makro) 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

 

Deskripsi Data 

Tema minggu ini adalah profesi dengan sub tema perkotaan. Proses 

pembelajaran di sentra main peran makro adalah sebagai berikut: 

Pukul 07.30 WIB sebelum KBM dimulai guru sudah menyiapkan pijakan 

lingkungan main di pagi hari berupa pensil, kertas HVS, keyboard / alat ketik, 

komputer, uang-uangan, spidol, pewarna pastel, majalah, meja dan kursi. Alat dan 

bahan tersebut ditata sesuai kebutuhan anak di  beberapa sudut ruangan. 

Pukul 08.00-08.45 WIB anak terlebih dahulu mengumpulkan buku PR, 

buku prestasi baca dan Iqro’ serta menaruh botol minum. Guru dan peserta didik 

duduk melingkar, diawali pembukaan dengan guru mengajak anak membaca doa 

sebelum belajar, mengucap salam serta bernyanyi dan bertepuk. Kemudian 

dilanjutkan dengan materi pagi yaitu hafalan surat-surat pendek, hadist dan doa 

sehari-hari. Pukul 08.45-09.00 WIB guru mempersilahkan anak untuk toilet 

training secara mandiri. Selanjutnya anak cuci tangan kemudian duduk melingkar 

kembali dilanjutkan berdoa sebelum makan untuk makan snack bersama 
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kemudian berdoa sesudah makan. Kemudian anak dipersilahkan untuk minum 

yang mereka bawa dari rumah. 

 Pukul 09.00-09.20 adalah pijakan sebelum main. Guru dan peserta didik 

duduk melingkar. Guru menjelaskan kepada anak berkaitan dengan tema hari ini 

yaitu profesi, maka guru bercerita kepada anak tentang petugas teller bank 

dilanjutkan guru  mengenalkan mata uang dengan mengajak berhitung bersama 

jumlah lembar uang yang ditunjukkan kepada anak. Kemudian guru berdiskusi 

berkaitan dengan tema yaitu tanya jawab kepada anak apa yang mereka ketahui 

tentang petugas teller bank. Satu per satu anak menjawab pertanyaan tersebut 

secara bergiliran dengan terlebih dahulu mengacungkan jari tangannya ke atas lalu 

boleh menjawab. Setelah guru menyampaikan materi, guru menyampaikan 

kegiatan main anak dengan 4 permainan yaitu berperan sebagai teller, berperan 

sebagai nasabah bank, menjiplak uang dan mewarnai majalah. Kemudian guru 

membangun aturan main bersama dengan memberikan arahan aturan main dari 

permainan yang telah disiapkan, memilih permainan secara bergantian, cara 

menggunakan alat, kapan mengawali dan mengakhiri permainan serta 

membereskan alat main yang telah digunakan.  

Pukul 09.20-10.10 WIB yaitu pijakan selama main. Terdiri dari 4 

permainan yang disediakan oleh guru yaitu: 
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Alat Main Aturan Main 

a. Keyboard / alat ketik, komputer, 

meja dan kursi. 

b. Pensil, kertas, uang-uangan, dan 

kursi. 

c. Kertas, spidol dan uang-uangan. 

 

 

d. Pewarna pastel dan majalah. 

Anak berperan sebagai petugas teller 

bank. 

Anak berperan sebagai nasabah bank. 

 

Anak menjiplak uang dengan 

menggambar serta menulis nominal 

angkanya. 

Anak mewarnai majalah. 

 

Anak bermain secara bergantian, jika permainan yang diinginkan sudah penuh 

maka guru akan mengarahkan anak untuk bermain di permainan yang belum 

penuh. Guru berkeliling untuk memberikan pengarahan dan membantu anak jika 

mengalami kesulitan serta mengamati perkembangan yang dicapai anak saat 

melakukan pekerjaannya. 

Pukul 10.10-10.20 WIB yaitu pijakan sesudah main. Anak membereskan 

alat main yang digunakan dan mengembalikan alat main pada tempatnya. 

Kemudian anak diajak kembali untuk duduk melingkar tanya jawab tentang 

pengalaman main anak dan berdiskusi tentang perilaku yang muncul saat bermain. 

Pukul 10.20-11.35 WIB yaitu istirahat. Guru menuliskan PR yang ditulis 

dibuku masing-masing anak untuk dikerjakan dirumah. Sebelum istirahat anak 

terlebih dahulu pembiasaan baca dan Iqro’ lalu ganti baju kemudian bermain 
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indoor maupun outdoor. Selesai bermain anak dipersilahkan cuci tangan untuk 

makan siang bersama. 

Pukul 11.35-11.50 WIB yaitu kegiatan plus. Anak gosok gigi kemudian 

wudhu untuk sholat dhuhur berjamaah.  

Pukul 11.50-12.00 WIB adalah penutup. Guru menanyakan pengalaman 

kegaiatan main anak selama sehari, menginformasikan kegiatan esok hari, 

menginformasikan PR, berdoa selesai belajar, menyanyikan beberapa lagu dan 

bertepuk, kemudian salam. 
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CATATAN LAPANGAN 6 

Hari / Tanggal   : Senin, 26 Maret 2018 

Waktu     : 12.30-13.00 WIB 

Tempat   : Ruang kelas Sentra Bermain Peran Makro  

Sumber Data   : Ibu Finika Ningrum, S.Pd. 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Deskripsi Data  

Informan adalah guru sekaligus wali kelas kelompok A1. Wawancara 

dilakukan setelah KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) selesai. Adapun pertanyaan-

pertanyaan yang diajukanadalah sebagai berikut: 

1. Apa yang mendorong Ibu menjadi pendidik di TK Islam Plus Mutiara? 

Alasannya karena ingin mengimplementasikan atau menerapkan ilmu yang 

dimiliki kepada anak karena pada dasarnya kuliah dibidang kependidikan 

walaupun tidak sesuai dengan jurusan PAUD. Selain itu juga karena lebih 

nyaman dengan anak-anak, karena dengan kepolosannya anak mempunyai 

banyak hal yang bisa diambil untuk diri pribadi dan di lingkungan lain. 

2. Sejak kapan Ibu menjadi pendidik di TK Islam Plus Mutiara? 

Sejak 9 Oktober 2009. 

3. Apakah Ibu pernah mengikuti pelatihan dalam bidang pendidikan dan 

pengajaran sebelum ataupun sesudah mengajar di TK Islam Plus Mutiara? 

Pernah, yaitu mengikuti pelatihan tari, pelatihan kurikulum dan diklat dasar. 
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4. Bagaimana perencanaan model pembelajaran sentra main peran? 

Perencanaannya dimulai dari membuat Program Tahunan, kemudian Tema Sub 

Tema, lalu Program Semester, dilanjutkan RPPM (Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran Mingguan) dan RPPH (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Harian). 

5. Apa yang menjadi acuan dalam menyusun rencana pembelajaransentra main 

peran? 

Yang menjadi acuan yaitu RPPH. 

6. Bagaimana implementasi model pembelajaran sentra main peran di kelompok 

A1? 

Guru harus sampai disekolah pukul 07.00 WIB. Pembelajaran dimulai pukul 

08.00-12.00 WIB. Di pembelajaran sentra main peran makro maupun mikro 

menggunakan 4 pijakan yaitu pijakan lingkungan main, pijakan sebelum main, 

pijakan selama main, dan pijakan sesudah main. Sebelum pembelajaran 

dimulai, guru menyiapkan terlebih dahulu kegiatan main anak atau pijakan 

lingkungan main di pagi hari. Kemudian diawali pembukaan dengan membaca 

doa sebelum belajar dan mengucap salam dilanjutkan dengan materi pagi yaitu 

hafalan surat-surat pendek, hadist dan doa sehari-hari lalu pembiasaan toilet 

training dilanjutkan makan snack. Kemudian pijakan sebelum main yaitu 

menyampaikan kegiatan main anak dan membangun aturan main bersama. 

Selanjutnya adalah pijakan selama main yaitu memberikan kesempatan main 

pada anak selama 44-50 menit. Selanjutnya pijakan yang terakhir adalah 

pijakan sesudah main yaitu anak membereskan alat main yang digunakan dan 
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tanya jawab mengenai pengalaman main anak. Setelah itu anak pembiasaan 

baca maupun Iqro’ kemudian istirahat. Selanjutnya yaitu makan siang 

dilanjutkan sholat dhuhur berjamaah dan diakhiri penutup dengan membaca 

doa sesudah belajar dan menginformasikan kegiatan esok hari. 

7. Tema apa yang diajarkan di sentra main peran? 

Tema profesi, air, udara dan api. 

9. Bagaimana pijakan lingkungan main di sentra main peran?  

Menyiapkan kegiatan main berupa alat dan bahan sesuai tema dan kebutuhan 

anak. 

10. Bagaimana pijakan sebelum main di sentra main peran?  

Menjelaskan kepada anak tentang tema yang akan disampaikan dengan 

bercerita. Selanjutnya berdiskusi berkaitan dengan tema yaitu tanya jawab 

kepada anak apa yang mereka ketahui yang berkaitan dengan tema yang telah 

disampaikan. Setelah selesai menyampaikan materi kemudian menyampaikan 

kegiatan main anak dan membangun aturan main bersama. 

11. Bagaimana pijakan selama main di sentra main peran? 

Memberikan kesempatan main kepada anak selama 44-50 menit menggunakan 

alat dan bahan yang sudah dipersiapkan. Disini guru mencatat perkembangan 

anak dan membantu anak yang membutuhkan. 

12. Bagaimana pijakan sesudah main di sentra main peran?  

Anak membereskan alat main yang telah digunakan, mengembalikan alat main 

pada tempatnya kemudian duduk melingkar berdiskusi dan tanya jawab tentang 

pengalaman main anak serta perilaku yang muncul saat anak bermain. 
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13. Apakah implementasi model pembelajaran sentra main peran di kelompok A1 

sesuai dengan usia anak? 

Sudah sesuai. 

14. Bagaimana cara Ibu mengembangkan motorik halus anak saat pembelajaran di 

sentra main peran? 

Disisipi dengan kegiatan menulis, menggunting dan mewarnai. Selain itu 

disesuiakan dengan tema pembelajaran di RPPH. 

15. Apakah melalui implementasi model pembelajaran sentra main peran dapat 

menunjang tujuan pembelajaran untuk mengembangkan motorik halus anak? 

Iya, dapat menunjang. 

16. Apa saja peran Ibu dalam mengembangkan motorik halus anak? 

Perannya yaitu memberikan rangsangan, memberikan contoh atau membantu 

jika ada yang belum bisa, mengarahkan dan memotivasi anak. 

17. Apa saja faktor pendukung dan penghambat yang Ibu hadapi selama 

mengimplementasikan model pembelajaran sentra main peran? 

Faktor pendukungnya yaitu anak sudah mengerti apa yang diajarkan. Untuk 

faktor penghambatnya sarana dan prasarana yang masih kurang baik yaitu atap 

kelas masih ada yang bocor saat hujan. 

18. Bagaimana cara Ibu menyikapi kesulitan-kesulitan anak dalam pengembangan 

motorik halus? 

Memberikan stimulasi dan latihan-latihan yang berkelanjutan atau jangka 

panjang. Selain itu juga dilakukan pembiasaan yang diulang-ulang karena 

diusia ini anak belum stabil. 
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19. Menurut Ibu sudah efektifkah implementasi model pembelajaran sentra main 

peran untuk mengembangkan motorik halus anak? 

Sudah efektif, karena dengan sentra anak mempunyai kesempatan bermain dan 

kegiatan yang beraneka ragam, walaupun masih ada yang belum paham tetapi 

rata-rata sudah paham aturan. 

20. Bagaimana Ibu menilai hasil belajar terhadap peserta didik? 

  Penilaian yang diterapkan di TK Islam Plus Mutiara menggunakan penilaian 

harian dan catatan anekdot. Penilaian tersebut berdasarkan tujuan-tujuan yang 

akan dicapai anak sesuai dengan indikator STPPA yang mengacu pada 

kurikulum 2013. Penilaian harian yang dilakukan berupa penugasan, 

percakapan, observasi atau pengamatan, unjuk kerja dan hasil karya. Dari 

penugasan yang diberikan dinilai dari mampu atau tidaknya peserta didik 

dalam melaksanakan perintah. Observasi  atau pengamatan dilakukan oleh guru 

untuk mengisi catatan anekdot. Unjuk kerja dinilai dengan cara meminta anak 

untuk melakukan tugas dalam bentuk perbuatan yang dapat diamati. Penilaian 

hasil karya dilihat dari hasil karya peserta didik yang dapat dijadikan sebuah 

penilaian. Dari penialaian-penilaian tersebut kemudian dirangkum ke dalam 

raport semester. 

21. Apakah hasil belajar dilakukan berdasarkan standar tingkat pencapaian 

perkembangan anak? 

 Iya, sesuai STPPA. 

22. Bagaimana cara sekolah menjalin kerjasama dengan orang tua peserta didik 

terkait perkembangan motorik halus anak? 
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Kerjasama yang paling efektif antara orangtua dengan sekolah yaitu melalui 

PR, karena pembelajaran disekolah saja tidak cukup maka dari itu anak 

diberikan tugas dalam bentuk PR yaitu menulis, mewarnai, dan menebalkan 

titik-titik, tugas tersebut sudah dapat mengembangkan motorik halus anak. 

Anak didalam mengerjakan PR tidak ditekankan pada hasilnya yang terpenting 

adalah prosesnya yaitu bagaimana anak ada keinginan dan tanggung jawab 

dalam menyelesaikan tugas tersebut. Selain melalui PR jika anaknya ada 

kendala saat belajar disekolah disampaikan langsung kepada wali murid saat 

orangtuanya menjemput atau melalui pesan pribadi WhatsApp. 
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CATATAN LAPANGAN 7 

Hari / Tanggal   : Selasa, 27 Maret 2018 

Waktu     : 07.30-12.00 WIB 

Tempat   : TK Islam Plus Mutiara  

Sumber Data   : Lapangan (sentra main peran mikro) 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

 

Deskripsi Data 

Tema minggu ini adalah profesi dengan sub tema perkotaan. Proses 

pembelajaran di sentra main peran mikro adalah sebagai berikut: 

Pukul 07.30 WIB sebelum KBM dimulai guru sudah menyiapkan pijakan 

lingkungan main di pagi hari berupa, kertas HVS, lem, gunting, kertas manila, 

spidol. Alat dan bahan tersebut disiapkan sesuai kebutuhan anak dan tema 

pembelajaran hari ini . 

Pukul 08.00-08.45 WIB anak terlebih dahulu mengumpulkan buku PR, 

buku prestasi baca dan Iqro’ serta menaruh botol minum. Guru dan peserta didik 

duduk melingkar, diawali pembukaan dengan guru mengajak anak membaca doa 

sebelum belajar, mengucap salam serta bernyanyi dan bertepuk. Kemudian 

dilanjutkan dengan materi pagi yaitu hafalan surat-surat pendek, hadist dan doa 

sehari-hari. Pukul 08.45-09.00 WIB guru mempersilahkan anak untuk toilet 

training secara mandiri. Selanjutnya anak cuci tangan kemudian duduk melingkar 

kembali dilanjutkan berdoa sebelum makan untuk makan snack bersama 



105 
 

 
 

kemudian berdoa sesudah makan. Kemudian anak dipersilahkan untuk minum 

yang mereka bawa dari rumah. 

Pukul 09.00-09.20 adalah pijakan sebelum main. Guru dan peserta didik 

duduk melingkar. Guru menjelaskan kepada anak berkaitan dengan tema hari ini 

yaitu profesi, maka guru bercerita kepada anak tentang profesi guru. Selanjutnya 

guru memberikan contoh kepada anak cara membuat miniatur sekolah TK Islam 

Plus Mutiara. Kemudian guru berdiskusi berkaitan dengan tema yaitu tanya jawab 

kepada anak apa yang mereka ketahui tentang profesi guru. Satu per satu anak 

menjawab pertanyaan tersebut secara bergiliran dengan terlebih dahulu 

mengacungkan jari tangannya ke atas lalu boleh menjawab. Setelah guru 

menyampaikan materi, guru menyampaikan kegiatan main anak yaitu miniatur 

sekolah TK Islam Plus Mutiara. Kemudian guru membangun aturan main bersama 

dengan memberikan arahan aturan main dari permainan yang telah disiapkan, 

memilih permainan secara bergantian, cara menggunakan alat, kapan mengawali 

dan mengakhiri permainan serta membereskan alat main yang telah digunakan.  

Pukul 09.20-10.10 WIB yaitu pijakan selama main. Terdiri dari 1 

permainan yang disediakan oleh guru yaitu: 
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Alat Main Aturan Main 

Kertas HVS, lem, gunting, kertas 

manila, spidol dan miniatur sekolah 

(yang sudah dibuat oleh guru di 

pijakan lingkungan main untuk 

dicontoh anak). 

Membuat miniatur sekolah TK Islam 

Plus Mutiara: 

Anak membuat bagian dinding yaitu 

menggunting 4 kali dikertas yang 

sudah dibuatkan garis titik-titik oleh 

guru kemudian melipat sesuai pola 

lalu diberi lem dan ditempelkan 

dikertas manila.  

Anak membuat bagian atap yaitu 

menggambar garis-garis genting lalu 

melipatnya kemudian diberi lem dan 

ditempelkan dibagian atas dinding. 

Anak  menggambar pintu dan jendela 

didinding dan menggambar jalan di 

kertas manila.  

Anak menuliskan nama sendiri dan 

nama sekolahnya dikertas manila. 

 

Guru berkeliling untuk memberikan pengarahan dan membantu anak jika 

mengalami kesulitan serta mengamati perkembangan yang dicapai anak saat 

melakukan pekerjaannya. 
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Pukul 10.10-10.20 WIB yaitu pijakan sesudah main. Anak membereskan 

alat main yang digunakan dan mengembalikan alat main pada tempatnya. 

Kemudian anak diajak kembali untuk duduk melingkar tanya jawab tentang 

pengalaman main anak dan berdiskusi tentang perilaku yang muncul saat bermain. 

Pukul 10.20-11.35 WIB yaitu istirahat. Guru menuliskan PR yang ditulis 

dibuku masing-masing anak untuk dikerjakan dirumah. Sebelum istirahat anak 

terlebih dahulu pembiasaan baca dan Iqro’ lalu ganti baju kemudian bermain 

indoor maupun outdoor. Selesai bermain anak dipersilahkan cuci tangan untuk 

makan siang bersama. 

Pukul 11.35-11.50 WIB yaitu kegiatan plus. Anak gosok gigi kemudian 

wudhu untuk sholat dhuhur berjamaah.  

Pukul 11.50-12.00 WIB adalah penutup. Guru menanyakan pengalaman 

kegaiatan main anak selama sehari, menginformasikan kegiatan esok hari, 

menginformasikan PR, berdoa selesai belajar, menyanyikan beberapa lagu dan 

bertepuk, kemudian salam. 
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CATATAN LAPANGAN 8 

Hari / Tanggal   : Senin, 9 April 2018 

Waktu     : 07.30-12.00 WIB 

Tempat   : TK Islam Plus Mutiara  

Sumber Data   : Lapangan (sentra main peran makro) 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

 

Deskripsi Data 

Tema minggu ini adalah air, udara dan api dengan sub tema air. Proses 

pembelajaran di sentra main peran makro adalah sebagai berikut: 

Pukul 07.30 WIB sebelum KBM dimulai guru sudah menyiapkan pijakan 

lingkungan main di pagi hari berupa tenda, kursi, majalah, pewarna pastel, pensil, 

gambar tenda dan kertas HVS. Alat dan bahan tersebut ditata sesuai kebutuhan 

anak di  beberapa sudut ruangan. 

Pukul 08.00-08.45 WIB anak terlebih dahulu mengumpulkan buku PR, 

buku prestasi baca dan Iqro’ serta menaruh botol minum. Guru dan peserta didik 

duduk melingkar, diawali pembukaan dengan guru mengajak anak membaca doa 

sebelum belajar, mengucap salam serta bernyanyi dan bertepuk. Kemudian 

dilanjutkan dengan materi pagi yaitu hafalan surat-surat pendek, hadist dan doa 

sehari-hari. Pukul 08.45-09.00 WIB guru mempersilahkan anak untuk toilet 

training secara mandiri. Selanjutnya anak cuci tangan kemudian duduk melingkar 

kembali dilanjutkan berdoa sebelum makan untuk makan snack bersama 
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kemudian berdoa sesudah makan. Kemudian anak dipersilahkan untuk minum 

yang mereka bawa dari rumah. 

 Pukul 09.00-09.20 adalah pijakan sebelum main. Guru dan peserta didik 

duduk melingkar. Guru menjelaskan kepada anak berkaitan dengan tema hari ini 

yaitu air, maka guru bercerita kepada anak tentang air. Kemudian guru berdiskusi 

berkaitan dengan tema yaitu tanya jawab kepada anak apa yang mereka ketahui 

tentang kegunaan air. Satu per satu anak menjawab pertanyaan tersebut secara 

bergiliran dengan terlebih dahulu mengacungkan jari tangannya ke atas lalu boleh 

menjawab. Setelah guru menyampaikan materi, guru menyampaikan kegiatan 

main anak dengan 4 permainan yaitu berperan sebagai TIMSAR yaitu 

membangun tenda pengungsian, mewarnai majalah, menghitung jumlah gambar 

tenda kemudian menuliskan jumlah angkanya dan menulis kembali kata air hujan. 

Kemudian guru membangun aturan main bersama dengan memberikan arahan 

aturan main dari permainan yang telah disiapkan, memilih permainan secara 

bergantian, cara menggunakan alat, kapan mengawali dan mengakhiri permainan 

serta membereskan alat main yang telah digunakan.  

Pukul 09.20-10.10 WIB yaitu pijakan selama main. Terdiri dari 4 

permainan yang disediakan oleh guru yaitu: 
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Alat Main Aturan Main 

a. Tenda dan kursi. 

 

b. Pewarna pastel. 

c. Gambar tenda dan pensil. 

 

 

d. Kertas HVS dan pensil. 

Anak berperan sebagai TIMSAR 

yaitu membangun tenda pengungsian. 

Anak mewarnai majalah. 

Anak menghitung jumlah gambar 

tenda kemudian menuliskan jumlah 

angkanya. 

Anak menulis kembali kata air hujan. 

 

Anak bermain secara bergantian, jika permainan yang diinginkan sudah penuh 

maka guru akan mengarahkan anak untuk bermain di permainan yang belum 

penuh. Guru berkeliling untuk memberikan pengarahan dan membantu anak jika 

mengalami kesulitan serta mengamati perkembangan yang dicapai anak saat 

melakukan pekerjaannya. 

Pukul 10.10-10.20 WIB yaitu pijakan sesudah main. Anak membereskan 

alat main yang digunakan dan mengembalikan alat main pada tempatnya. 

Kemudian anak diajak kembali untuk duduk melingkar tanya jawab tentang 

pengalaman main anak dan berdiskusi tentang perilaku yang muncul saat bermain. 

Pukul 10.20-11.35 WIB yaitu istirahat. Guru menuliskan PR yang ditulis 

dibuku masing-masing anak untuk dikerjakan dirumah. Sebelum istirahat anak 

terlebih dahulu pembiasaan baca dan Iqro’ lalu ganti baju kemudian bermain 

indoor maupun outdoor. Selesai bermain anak dipersilahkan cuci tangan untuk 

makan siang bersama. 
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Pukul 11.35-11.50 WIB yaitu kegiatan plus. Anak gosok gigi kemudian 

wudhu untuk sholat dhuhur berjamaah.  

Pukul 11.50-12.00 WIB adalah penutup. Guru menanyakan pengalaman 

kegaiatan main anak selama sehari, menginformasikan kegiatan esok hari, 

menginformasikan PR, berdoa selesai belajar, menyanyikan beberapa lagu dan 

bertepuk, kemudian salam. 
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CATATAN LAPANGAN 9 

Hari / Tanggal   : Selasa, 10 April 2018 

Waktu     : 07.30-12.00 WIB 

Tempat   : TK Islam Plus Mutiara  

Sumber Data   : Lapangan (sentra main peran mikro) 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

 

Deskripsi Data 

Tema minggu ini adalah air, udara dan api dengan sub tema air. Proses 

pembelajaran di sentra main peran mikro adalah sebagai berikut: 

Pukul 07.30 WIB sebelum KBM dimulai guru sudah menyiapkan pijakan 

lingkungan main di pagi hari berupa lem, gunting, kertas origami, balok dan lego. 

Alat dan bahan tersebut disiapkan sesuai kebutuhan anak dan tema pembelajaran 

hari ini. 

Pukul 08.00-08.45 WIB anak terlebih dahulu mengumpulkan buku PR, 

buku prestasi baca dan Iqro’ serta menaruh botol minum. Guru dan peserta didik 

duduk melingkar, diawali pembukaan dengan guru mengajak anak membaca doa 

sebelum belajar, mengucap salam serta bernyanyi dan bertepuk. Kemudian 

dilanjutkan dengan materi pagi yaitu hafalan surat-surat pendek, hadist dan doa 

sehari-hari. Pukul 08.45-09.00 WIB guru mempersilahkan anak untuk toilet 

training secara mandiri. Selanjutnya anak cuci tangan kemudian duduk melingkar 

kembali dilanjutkan berdoa sebelum makan untuk makan snack bersama 
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kemudian berdoa sesudah makan. Kemudian anak dipersilahkan untuk minum 

yang mereka bawa dari rumah. 

Pukul 09.00-09.20 adalah pijakan sebelum main. Guru dan peserta didik 

duduk melingkar. Guru menjelaskan kepada anak berkaitan dengan tema hari ini 

yaitu air, maka guru bercerita kepada anak tentang waterpark. Selanjutnya guru 

memberikan contoh kepada anak cara membuat miniatur waterpark. Kemudian 

guru berdiskusi berkaitan dengan tema yaitu tanya jawab kepada anak apa yang 

mereka ketahui tentang apa saja yang ada di waterpark. Satu per satu anak 

menjawab pertanyaan tersebut secara bergiliran dengan terlebih dahulu 

mengacungkan jari tangannya ke atas lalu boleh menjawab. Setelah guru 

menyampaikan materi, guru menyampaikan kegiatan main anak yaitu membuat 

miniatur waterpark. Kemudian guru membangun aturan main bersama dengan 

memberikan arahan aturan main dari permainan yang telah disiapkan, memilih 

permainan secara bergantian, cara menggunakan alat, kapan mengawali dan 

mengakhiri permainan serta membereskan alat main yang telah digunakan.  

Pukul 09.20-10.10 WIB yaitu pijakan selama main. Terdiri dari 1 

permainan yang disediakan oleh guru yaitu: 
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Alat Main Aturan Main 

Lem, gunting, kertas origami, balok 

dan lego. 

Membuat miniatur waterpark: 

Anak membuat kolam renang dengan 

melipat kertas origami, menggunting, 

memberi lem dan menempel sehingga 

berbentuk kotak atau kolam renang. 

Anak membuat plosotan dengan 

merangkai lego. 

Anak membangun dinding kolam 

dengan menyusun balok. 

 

Guru berkeliling untuk memberikan pengarahan dan membantu anak jika 

mengalami kesulitan serta mengamati perkembangan yang dicapai anak saat 

melakukan pekerjaannya. 

Pukul 10.10-10.20 WIB yaitu pijakan sesudah main. Anak membereskan 

alat main yang digunakan dan mengembalikan alat main pada tempatnya. 

Kemudian anak diajak kembali untuk duduk melingkar tanya jawab tentang 

pengalaman main anak dan berdiskusi tentang perilaku yang muncul saat bermain. 

Pukul 10.20-11.35 WIB yaitu istirahat. Guru menuliskan PR yang ditulis 

dibuku masing-masing anak untuk dikerjakan dirumah. Sebelum istirahat anak 

terlebih dahulu pembiasaan baca dan Iqro’ lalu ganti baju kemudian bermain 

indoor maupun outdoor. Selesai bermain anak dipersilahkan cuci tangan untuk 

makan siang bersama. 
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Pukul 11.35-11.50 WIB yaitu kegiatan plus. Anak gosok gigi kemudian 

wudhu untuk sholat dhuhur berjamaah.  

Pukul 11.50-12.00 WIB adalah penutup. Guru menanyakan pengalaman 

kegaiatan main anak selama sehari, menginformasikan kegiatan esok hari, 

menginformasikan PR, berdoa selesai belajar, menyanyikan beberapa lagu dan 

bertepuk, kemudian salam. 
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CATATAN LAPANGAN 10 

Hari / Tanggal   : Selasa, 10 April 2018 

Waktu     : 12.30-13.00 WIB 

Tempat   : Ruang kelas Sentra Bermain Peran Mikro 

Sumber Data   : Ibu Finika Ningrum, S.Pd. 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Deskripsi Data  

Wawancara dilakukan setelah KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) selesai. 

Adapun pertanyaan yang diajukanadalah sebagai berikut: 

1. Perkembangan motorik halus apa saja yang dicapai peserta didik melalui 

implementasi model pembelajaran sentra main peran? 

Dapat dilihat dari beberapa kegiatan yang sudah dilakukan anak yaitu saat 

berdiskusi, anak menjawab pertanyaan dengan mengacungkan jari keatas 

terlebih dahulu, itu sudah mengontrol gerakan tangan anak. Kemudian saat 

anak berperan sebagai teller, disitu anak mengkoordinasikan mata dan 

tangannya untuk melihat huruf di komputer mencari mana nama yang sama di 

layar komputer kemudian memencet tombol di alat ketik atau keyboard, saat 

anak membuat miniatur sekolah anak menggunting 4 kali dikertas yang sudah 

saya buatkan titik-titik sebelumnya itu juga sudah melatih koordinasi mata dan 

tangan, saat anak menghitung jumlah gambar tenda kemudian menuliskan 

jumlah angkanya, disitu anak mengkoordinasikan mata dan tangannya untuk 

menghitung dan menulis. Lalu disaat anak memegang spidol menggunakan 
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tangannya menggambar garis-garis pada genting, menggambar pintu, jendela 

dan jalan, itu melatih motorik halus anak dalam membuat garis. Selanjutnya 

yaitu menjiplak bentuk uang, disitu anak memegang spidol menggunakan 

tangannya untuk menggambar dan menulis nominal angkanya di kertas. 

Kemudian saat berperan sebagai TIMSAR yaitu membangun tenda 

pengungsian, disitu anak melakukan gerakan manipulatif menggunakan 

keterampilan tangannya untuk menghasilkan suatu bentuk yaitu tenda 

pengungsian. Lalu saat anak mewarnai majalah, disitu anak memegang 

pewarna pastel menggunakan tanggannya untuk mewarnai majalah sesuai 

dengan keinginan anak, saat anak membuat plosotan dengan menggunakan 

lego dan membangun dinding kolam dengan menyusun balok itu juga 

mengekspresikan diri anak dengan berkarya seni menggunakan media lego dan 

balok. Kemudian saat anak berperan sebagai nasabah bank, yaitu anak 

menuliskan transaksi buku tabungan di kertas, disitu anak memegang pensil 

menggunakan tangannya untuk menuliskan nama masing-masing sesuai 

namanya sendiri, itu sudah mengontrol gerakan tangan anak yang 

menggunakan otot halus. Selanjutnya disaat anak membuat miniatur sekolah 

TK Islam Plus Mutiara dan membuat kolam renang untuk miniatur waterpark, 

disitu anak menggunting, melipat, mengelem, menempel, kegiatan tersebut 

sudah mengontrol gerakan tangan yang menggunakan otot halus. Selain itu saat 

anak membereskan dan mengembalikan alat main yang digunakan, itu juga 

sudah mengontrol gerakan tangan menggunakan otot halus dengan menjumput 

mainan. 
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DOKUMENTASI FOTO 

Hari / Tanggal   : Selasa, 20 Maret 2018 

Tempat   : Ruang kantor administrasi TK Islam Plus Mutiara 

 

  Buku Panduan               Brosur  

    

Statistik Sekolah    Struktur Organisasi 

   

*** 
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Sarana dan Prasarana 

Hari / Tanggal   : Selasa, 20 Maret 2018 

Tempat   : TK Islam Plus Mutiara 

 

Kelas Sentra     Arena Bermain 

   

Ruang Kantor Administrasi    Perpustakaan 

      

*** 
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Kamar Kecil     Kolam Renang 

   

Tempat Parkir  

 

*** 
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Kegiatan Proses Pembelajaran Sentra Main Peran di Kelompok A1 

Hari / Tanggal   : Senin, 26 Maret 2018 

Waktu     : 07.30-12.00 WIB 

Tema/Sub Tema  : Profesi/Perkotaan 

Kelas    : Sentra Main Peran Makro 

 

a. Pijakan Lingkungan Main       b. Pijakan Sebelum Main 

 

c. Pijakan Selama Main       d. Pijakan Sesudah Main 

 

*** 
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Hari / Tanggal   : Selasa, 27 Maret 2018 

Waktu     : 07.30-12.00 WIB 

Tema/Sub Tema  : Profesi/Perkotaan 

Kelas    : Sentra Main Peran Mikro 

 

a. Pijakan Lingkungan Main      b. Pijakan Sebelum Main 

 

b. Pijakan Selama Main   d. Pijakan Sesudah Main 

 

*** 
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Hari / Tanggal   : Senin, 9 April 2018 

Waktu     : 07.30-12.00 WIB 

Tema/Sub Tema  : Air, udara dan api/Air 

Kelas    : Sentra Main Peran Makro 

 

a. Pijakan Lingkungan Main       b. Pijakan Sebelum Main 

 

c. Pijakan Selama Main                 d. Pijakan Sesudah Main 

 

*** 
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Hari / Tanggal   : Selasa, 10 April 2018 

Waktu     : 07.30-12.00 WIB 

Tema/Sub Tema  : Air, udara dan api/Air 

Kelas    : Sentra Main Peran Mikro 

 

b. Pijakan Lingkungan Main       b. Pijakan Sebelum Main 

 

c. Pijakan Selama Main                 d. Pijakan Sesudah Main 

 

*** 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP PENELITI 

Data Pribadi 

Nama : Dian Asri Pratiwi 

Tempat tanggal lahir : Sragen, 13 Februari 1995 

Agama  : Islam 

Alamat  : Jambeyan RT 002 / RW 007, Banyurejo, 

  Tempel, Sleman, Yogyakarta 

No WA : 08562663862 

Email : dianasri.pratiwi95@gmail.com 

mailto:dianasri.pratiwi95@gmail.com
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Riwayat Pendidikan 

1. SD Negeri Banyurejo lV (2001-2007)

2. SMP Negeri 2 Tempel (2007-2010)

3. SMA Negeri 1 Tempel  (2010-2013)

4. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2014-2018)
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